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Kata Kunci: Pengembangan Bisnis, Bussiness Model Canvas

Persaingan di dunia usaha semakin ketat, mendorong perlunya
pengembangan usaha dengan strategi baru untuk bersaing dan bertahan.
Pengembangan usaha memerlukan pemahaman tentang teknologi, pasar, dan model
bisnis yang tepat. Dalam bisnis, strategi menjadi kata kunci karena strategi adalah
salah satu elemen paling penting dalam pengembangan bisnis agar bisnis mampu
bertahan dan berkompetisi. Model bisnis seperti Business Model Canvas (BMC)
menjadi alat penting dalam merumuskan strategi bisnis yang efektif. Martabak
Hawaii adalah contoh usaha yang sukses dengan strategi pemasaran yang menarik
dan kualitas produk yang unggul. Untuk mengoptimalkan pendapatan dan daya
saing yang lebih baik, peneliti melakukan penelitian lebih lanjut tentang Martabak
Hawaii dengan menggunakan BMC sebagai alat analisis model bisnis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, mencatat, menganalisa kondisi
yang ada dan sedang terjadi. Dilihat dari jenisnya ini termasuk penelitian lapangan
(field research). Field research digunakan dengan cara menggali data yang
bersumber dari lokasi atau penelitian lapangan. Yaitu penelitian yang dilakukan di
lapangan dalam kancah yang sebenarnya

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa franchise Martabak Hawaii
Sampang telah menerapkan strategi pemasaran, pengembangan produk, penetapan
harga, promosi, dan pelayanan pelanggan yang terintegrasi. Hasil yang keuda
menunjukkan Business Model Canvas pada pengembangan usaha franchise
Martabak Hawaii di Sampang adalah bahwa model bisnis tersebut mencakup
Customer Segments (Segmen Pelanggan), Value Propositions (Proposisi Nilai),
Channels (Saluran), Customer Relationships (Hubungan Pelanggan), Revenue
Streams (Arus Pendapatan), Key Resources (Sumber Daya Utama), Key Activities
(Aktivitas Kunci), Key Partnerships (Kemitraan Utama), dan Cost Structure
(Struktur Biaya). Sedangkan hasil yang ketiga menunjukkan bahwa faktor internal
pada bisnis ini memiliki kekuatan diversifikasi pelanggan, kualitas premium,
jaringan luas, dan promo rutin. Namun kelemahannya yaitu keterbatasan produk
dan ketergantungan pada martabak, serta kendala infrastruktur sewa dan kontrol
biaya yang tidak efisien. Sedangkan faktor eksternal mempunyai peluang
kerjasama dengan pemerintah dan pengembangan franchise. Namun acamannya
persaingan dengan produk sejenis dan ketergantungan pada media sosial. Dengan
memahami dan mengimplementasikan elemen-elemen kesembilan dengan dibantu
analisis SWOT dengan baik, franchise Martabak Hawaii dapat meningkatkan
profitabilitas dan pertumbuhan bisnisnya.
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Competition in the business world is increasingly fierce, encouraging the
need for business development with new strategies to compete and survive.
Business development requires an understanding of technology, markets, and the
right business model. Business models, such as the Business Model Canvas (BMC),
are important tools in formulating effective business strategies. Martabak Hawaii is
an example of a successful business with an attractive marketing strategy and
superior product quality. To optimize revenue and compete better, further research
on Martabak Hawaii using BMC as a business model analysis tool is an interesting
thing to do.

This research uses a descriptive qualitative approach, namely, research that
describes and aims to obtain a complete picture (descriptive) of something that is
being studied. This research aims to describe, explain, record, analyze the
conditions that exist and are happening. Dilibat of this type includes field research
(ield research). Field research is used by exploring data sourced from locations or
field research. That is, research conducted in the field in the actual scene.

The results showed that the development strategies of franchise businesses
such as Martabak Hawaii in Sampang, include marketing, product development,
pricing, promotion, and customer service. Martabak Hawaii has used various
strategies, such as innovative menu development and employee training, to
maintain and increase market share. The Business Model Canvas analysis shows
that Martabak Hawaii's business model includes marketing strategy, unique value
proportion, distribution channels, customer relationships, revenue sources, key
resources, key activities, and cost structure. By understanding and implementing
these elements well, Martabak Hawaii can increase its profitability and business
growth. SWOT analysis provides an overview of the internal and external
conditions of the business, and assists in identifying strategies to maximize
strengths and opportunities, and address weaknesses and threats. This research is in
line with the Business Model Canvas (BMC) approach and SWOT analysis in
updating the business model of micro and small enterprises.
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